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ABSTRAK
Masa remaja merupakan tahap kritis dalam pembentukan identitas
diri, di mana siswa SMP/MTs mulai mengeksplorasi nilai, minat, dan
peran sosial. Media film, sebagai salah satu bentuk komunikasi visual
yang kuat, memiliki potensi besar dalam mendukung pengembangan
identitas diri siswa. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi bagaimana film dapat menjadi sarana edukatif
dan reflektif dalam proses pembentukan identitas diri. Metode yang digunakan adalah studi pustaka
dengan pendekatan deskriptif-kualitatif, dengan menganalisis berbagai penelitian, artikel ilmiah, dan teori
perkembangan remaja. Hasil kajian menunjukkan bahwa film yang memiliki tokoh remaja, nilai-nilai
positif, dan narasi reflektif mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang jati diri, nilai hidup, dan
tujuan masa depan. Penggunaan film dalam kegiatan pendidikan, khususnya bimbingan dan konseling,
dapat menjadi strategi efektif dalam membangun kesadaran diri dan empati siswa.

PENDAHULUAN

Identitas diri merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan psikososial remaja.
Menurut Erikson (2018), masa remaja ditandai dengan tahapan psikososial yang disebut sebagai "Identity
vs Role Confusion", di mana individu mulai mempertanyakan siapa dirinya dan bagaimana ia akan menjalani
kehidupannya. Krisis identitas ini melibatkan eksplorasi nilai-nilai pribadi, kepercayaan, orientasi masa
depan, serta peran sosial yang ingin diadopsi. Bagi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah
Tsanawiyah (MTs), yang umumnya berusia antara 12-15 tahun, tahap ini sangat kritis karena merupakan
masa transisi dari anak-anak menuju dewasa awal. Apabila proses pembentukan identitas diri tidak
mendapatkan dukungan yang memadai dari lingkungan sosial seperti keluarga, sekolah, dan teman sebaya,
maka remaja berpotensi mengalami kebingungan identitas yang berdampak pada perkembangan
emosional, sosial, hingga prestasi akademik (Erikson, 2018).

Pada masa ini pula, remaja semakin banyak terpapar media, baik dalam bentuk cetak, digital,
maupun audiovisual. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan secara positif dalam mendukung proses
pencarian jati diri adalah film. Film, sebagai bentuk seni yang menggabungkan visual, audio, narasi, dan
simbolisme, memiliki kekuatan untuk menyampaikan pesan secara mendalam dan emosional. Tokoh
dalam film, alur cerita, latar tempat, serta konflik yang ditampilkan sering kali mencerminkan situasi nyata
yang dihadapi oleh remaja dalam kehidupan sehari-hari, seperti tekanan teman sebaya, hubungan
keluarga, dilema moral, dan krisis identitas. Dengan menonton film, siswa dapat secara tidak langsung
mengeksplorasi beragam pengalaman hidup dan belajar dari tokoh-tokoh yang ada dalam cerita tersebut
(Santrock, 2018).
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Menurut teori pembelajaran sosial yang dikembangkan oleh Bandura (2016), individu dapat
belajar melalui proses observasi dan imitasi terhadap model perilaku yang ditampilkan dalam media.
Dalam konteks ini, tokoh dalam film dapat menjadi model peran (role model) yang membantu siswa
memahami konsekuensi dari pilihan-pilihan hidup, merenungkan nilai-nilai pribadi, dan mengembangkan
empati terhadap orang lain. Hal ini menjadikan film sebagai sarana potensial untuk memperkaya
pemahaman remaja tentang identitas diri mereka. Terlebih, jika film tersebut dikemas dengan pesan positif
dan sesuai dengan nilai-nilai budaya serta usia perkembangan, maka proses internalisasi nilai melalui
identifikasi tokoh dalam film akan menjadi lebih efektif (Bandura, 2016).

Dalam konteks pendidikan, terutama dalam layanan bimbingan dan konseling, penggunaan film
telah mulai dikembangkan sebagai media alternatif untuk memfasilitasi perkembangan psikososial peserta
didik. Film digunakan tidak hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana reflektif yang
memungkinkan siswa mengaitkan pengalaman pribadi mereka dengan cerita dan karakter dalam film.
Kegiatan diskusi setelah menonton film dapat menjadi ruang eksploratif yang aman bagi siswa untuk
mengekspresikan pandangan, perasaan, serta interpretasi pribadi mereka terhadap tema-tema yang
diangkat dalam film. Ini selaras dengan pendekatan konseling humanistik yang menekankan pada
kesadaran diri dan potensi aktualisasi diri siswa (Corey, 2023). Selain itu, dalam program pendidikan
karakter, film juga dimanfaatkan untuk menanamkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran,
toleransi, dan kerja sama yang menjadi bagian penting dari pembentukan identitas diri (Lickona, 2021).

Namun demikian, perlu dicermati bahwa penggunaan film dalam pendidikan belum secara luas
dan sistematis diterapkan dalam konteks pembentukan identitas diri siswa. Banyak guru dan konselor
yang belum memiliki panduan atau kerangka kerja yang jelas dalam memilih, mengelola, dan mengevaluasi
penggunaan film sebagai media pembelajaran karakter atau konseling. Selain itu, masih terbatasnya
penelitian yang secara mendalam mengkaji dampak film terhadap aspek perkembangan identitas diri
remaja menjadi kendala dalam pengembangan praktik ini. Oleh karena itu, melalui penelitian ini, penulis
berupaya untuk mengevaluasi peran film sebagai sarana pengembangan identitas diri siswa SMP/MTs
berdasarkan kajian pustaka yang komprehensif dan berbasis teori psikologi perkembangan serta
pendekatan pendidikan (Ifdil et al., 2021; Saputra, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research)
sebagai dasar untuk mengevaluasi peran film dalam pengembangan identitas diri siswa SMP/MTs.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam dan kontekstual
mengenai makna yang dikonstruksi oleh individu terhadap suatu fenomena, dalam hal ini adalah identitas
diri remaja. Studi pustaka dilakukan dengan menelusuri berbagai literatur yang relevan dan kredibel,
termasuk jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku teks psikologi perkembangan remaja, artikel
akademik yang membahas pendidikan karakter, serta kajian empiris yang mengulas dampak media
terhadap perkembangan psikososial remaja (Moleong, 2017).

Proses pengumpulan data literatur dilakukan secara sistematis melalui basis data digital seperti
Google Scholar, ResearchGate, Scopus, dan Sinta. Sumber-sumber tersebut disaring berdasarkan kriteria
tertentu untuk menjaga relevansi dan kualitas analisis. Kriteria inklusi meliputi: (1) literatur yang
membahas hubungan antara film dengan pendidikan, pembentukan karakter, atau perkembangan
psikologis remaja; (2) publikasi dalam rentang waktu antara tahun 2010 hingga 2024 untuk menjamin
keterbaruan data; dan (3) sumber yang secara langsung membahas isu identitas diri pada peserta didik
usia SMP atau MTs. Dengan kriteria ini, diharapkan data yang dianalisis benar-benar berkontribusi pada
pemahaman topik secara teoritis dan praktis (Zed, 2024).

Teknik analisis data dilakukan melalui analisis isi (content analysis). Metode ini melibatkan
identifikasi, pengkodean, dan interpretasi terhadap informasi yang terkandung dalam teks untuk
menemukan tema-tema utama yang berkaitan dengan penggunaan film dalam proses pembentukan
identitas diri. Proses ini mencakup langkah-langkah seperti membaca literatur secara intensif, mencatat
kutipan penting, mengelompokkan informasi berdasarkan kesamaan tema, serta menyintesis berbagai
temuan agar dapat ditarik benang merah dari berbagai sudut pandang ilmiah. Analisis juga mencakup
perbandingan teori perkembangan (seperti Erikson dan Marcia) dengan teori pembelajaran sosial (seperti
Bandura) untuk menemukan keterkaitan antara media film dan proses perkembangan identitas remaja
(Krippendorff, 2019).

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas dalam studi pustaka ini, dilakukan upaya triangulasi
teori dan sumber. Triangulasi teori dilakukan dengan membandingkan hasil temuan dari perspektif yang
berbeda, seperti psikologi perkembangan, pedagogi, dan studi media. Sementara itu, validitas sumber
dijamin melalui seleksi ketat terhadap literatur akademik primer, yaitu artikel jurnal yang telah melalui
proses peer-review dan buku ilmiah dari penerbit tepercaya. Pendekatan ini juga memperhatikan konteks
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budaya Indonesia, khususnya dalam lingkungan sekolah menengah pertama dan madrasah tsanawiyah,
agar hasil penelitian bersifat aplikatif dan relevan secara lokal (Patton, 2022; Creswell, 2015).

Dengan demikian, metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini tidak hanya memberikan
pemahaman konseptual, tetapi juga membuka peluang untuk mengembangkan pendekatan-pendekatan
baru dalam praktik pendidikan dan konseling berbasis media film. Studi ini diharapkan menjadi kontribusi
awal untuk penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan secara kuantitatif maupun eksperimental untuk
menguji efektivitas langsung dari intervensi film terhadap identitas diri remaja di sekolah (Zed, 2024;
Moleong, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Film sebagai Media Pembelajaran Emosional dan Moral

Film memiliki kekuatan yang unik dalam menggugah emosi dan menyampaikan pesan moral
secara mendalam melalui media visual dan audio. Tidak seperti teks tertulis, film mampu membangkitkan
empati dan pemahaman emosional karena menggabungkan unsur gambar, suara, ekspresi wajah, musik
latar, serta dialog yang menyentuh. Dengan menonton film, siswa dapat mengalami simulasi emosional
terhadap berbagai situasi kehidupan yang mungkin belum mereka alami sendiri, seperti kehilangan,
penolakan, kemenangan, atau rekonsiliasi. Reaksi emosional yang muncul saat menonton film ini dapat
menjadi titik awal bagi refleksi diri dan pemahaman nilai-nilai kehidupan (Niemi & Multisilta, 2016).

Tokoh-tokoh dalam film juga sering kali menjadi figur identifikasi yang kuat bagi remaja. Ketika
seorang siswa melihat tokoh yang memiliki latar belakang, konflik, atau karakteristik yang mirip dengan
dirinya, maka ia cenderung mengalami proses identifikasi, yakni merasa terhubung secara emosional
dengan tokoh tersebut. Proses ini membantu siswa mengevaluasi nilai-nilai yang mereka anut, serta
menguji pilihan-pilihan hidup mereka berdasarkan pengalaman tokoh di film. Sebagai contoh, dalam film
Laskar Pelangi, perjuangan tokoh Ikal dan teman-temannya dalam meraih pendidikan di tengah
keterbatasan menggambarkan pentingnya semangat, kerja keras, dan integritas. Hal ini memberi pelajaran
moral yang kuat sekaligus menjadi cerminan perjuangan identitas diri di dunia nyata (Damayanti, 2015).

Film juga mampu menyajikan konflik moral yang kompleks, yang dapat merangsang diskusi
reflektif di kelas atau dalam sesi konseling. Dilema-dilema moral yang dihadapi tokoh film, seperti memilih
antara loyalitas terhadap keluarga atau prinsip kebenaran, dapat menjadi bahan diskusi tentang nilai dan
etika. Misalnya, dalam film Aisyah: Biarkan Kami Bersaudara, penonton diajak memahami dinamika
toleransi antarumat beragama di daerah terpencil Indonesia, sekaligus menyaksikan bagaimana tokoh
utama membentuk identitasnya sebagai guru dan warga baru dalam komunitas yang berbeda secara
budaya dan agama. Ini menjadi cermin pembelajaran sosial sekaligus moral bagi siswa (Yunita, 2018).

Selain itu, film menyediakan narasi yang kaya akan simbolisme dan metafora kehidupan. Dalam
konteks perkembangan identitas diri, film dapat mencerminkan proses eksplorasi dan komitmen identitas
sebagaimana dijelaskan oleh Marcia dalam teori status identitas. Film yang menampilkan tokoh remaja
yang menjalani pencarian makna hidup, mengalami fase penolakan diri, hingga akhirnya menerima dan
membentuk jati diri yang kuat, sangat relevan dengan dinamika psikososial siswa SMP/MTs. Hal ini sejalan
dengan pandangan Erikson (2018), yang menyebut bahwa media sosial dan budaya populer termasuk film,
merupakan bagian dari lingkungan sosial yang berkontribusi pada pembentukan identitas remaja
(Santrock, 2018).

Dengan demikian, film dapat berperan sebagai sarana pendidikan yang tidak hanya
menyampaikan pengetahuan, tetapi juga memperkaya pemahaman emosional dan moral siswa. Melalui
keterlibatan aktif dalam menonton dan menganalisis film, siswa dapat mengembangkan empati, berpikir
kritis terhadap nilai-nilai, serta membangun kesadaran akan diri dan orang lain. Proses ini mendukung
penguatan identitas diri yang sehat dan adaptif pada masa remaja, terutama dalam menghadapi tantangan
lingkungan sosial yang semakin kompleks (Yusof et al., 2019).

Identifikasi Tokoh dan Proses Refleksi Diri

Menurut Bandura (2016), proses identifikasi merupakan inti dari pembelajaran sosial, di mana
individu mengamati perilaku, sikap, dan konsekuensi dari tindakan model dalam hal ini, tokoh film lalu
menginternalisasi elemen tersebut dalam pembentukan perilaku dan nilai pribadi. Bagi siswa SMP/MTs
yang sedang berada pada fase perkembangan identitas, tokoh-tokoh dalam film yang menghadapi krisis,
pengambilan keputusan, serta dilema emosional, dapat menjadi rujukan dalam memahami dan menyusun
narasi diri mereka sendiri. Identifikasi dengan tokoh memudahkan siswa melihat kemungkinan bagaimana
mereka dapat bertindak dalam situasi serupa, sambil menguji nilai-nilai dan prinsip yang mereka anut
(Bandura, 2016).

Refleksi diri yang dipicu oleh identifikasi dengan tokoh film merupakan proses psikologis yang
penting dalam perkembangan remaja. Santrock (2018) menyatakan bahwa remaja membentuk
identitasnya melalui eksplorasi aktif terhadap nilai, tujuan, dan keyakinan, yang diperoleh dari pengalaman
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langsung maupun vikarius. Ketika siswa menyaksikan seorang tokoh dalam film yang mengalami
perjalanan batin atau pencarian makna hidup, mereka terdorong untuk merenungkan pertanyaan-
pertanyaan eksistensial seperti "Siapa saya?" atau "Apa tujuan hidup saya?". Refleksi semacam ini sangat
penting dalam memperkuat struktur identitas dan meningkatkan kesadaran diri remaja (Santrock, 2018).

Lebih lanjut, proses refleksi diri tidak hanya terjadi secara pasif saat menonton, tetapi juga dapat
diperkuat melalui kegiatan lanjutan seperti diskusi kelompok, menulis jurnal reflektif, atau tugas esai.
Kegiatan-kegiatan ini membantu siswa menstrukturkan pikiran mereka, membandingkan pengalaman
tokoh dengan diri sendiri, dan menyusun narasi identitas secara sadar. Menurut Moon (2024), refleksi yang
terstruktur dalam konteks pendidikan dapat meningkatkan keterampilan metakognitif, memperkuat
pengambilan keputusan etis, serta mendukung regulasi emosi semua aspek ini berkaitan erat dengan
pembentukan identitas diri yang matang (Moon, 2024).

Keterlibatan emosional dalam film juga memperkuat dimensi afektif dari proses refleksi. Ketika
siswa merasa tersentuh oleh perjuangan tokoh atau merasa marah terhadap ketidakadilan yang
digambarkan, mereka tidak hanya memahami nilai secara intelektual, tetapi juga secara emosional. Proses
ini penting karena pengembangan identitas bukan hanya bersifat kognitif, tetapi juga melibatkan
pengalaman afektif dan relasional. Seperti dijelaskan oleh Taylor dan Francis (2015), identitas terbentuk
melalui interaksi antara pemikiran, emosi, dan pengalaman sosial, yang semuanya dapat dipicu oleh narasi
dalam film (Taylor & Francis, 2015).

Selain itu, pengaruh identifikasi dengan tokoh film dapat bersifat jangka panjang, terutama bila
tokoh tersebut menjadi "role model" yang positif. Tokoh yang menunjukkan keteguhan dalam menghadapi
diskriminasi, ketulusan dalam menjalin persahabatan, atau keberanian mengambil keputusan moral akan
terus diingat dan dijadikan referensi perilaku oleh siswa. Hal ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh
Herrman (2021), yang menunjukkan bahwa media populer, termasuk film, memainkan peran penting
dalam proses modeling sosial pada remaja dan dapat memperkuat pembentukan identitas prososial
(Herrman, 2021).

Dengan demikian, identifikasi tokoh dan proses refleksi diri dalam menonton film bukan hanya
aktivitas hiburan, melainkan sarana edukatif yang strategis dalam mendukung perkembangan identitas
diri siswa SMP/MTs. Jika difasilitasi secara tepat dalam lingkungan pendidikan, film dapat menjadi
jembatan antara dunia internal remaja dan realitas sosial yang kompleks, membantu mereka mengenali
nilai diri, arah hidup, dan tujuan yang ingin dicapai (Yusof et al., 2019).

Film dalam Kegiatan Bimbingan dan Konseling

Dalam praktik bimbingan dan konseling, film tidak hanya berperan sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai media yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan psikologis dan moral. Film dapat digunakan
dalam sesi konseling kelompok maupun individual sebagai alat terapi naratif, di mana siswa diajak
mengeksplorasi makna hidup, tantangan pribadi, dan harapan masa depan melalui refleksi terhadap tokoh
dan alur cerita dalam film. Terapi naratif dengan pendekatan film membantu siswa mengeksternalisasi
masalahnya, memisahkan antara diri dan masalah, serta membangun narasi baru yang lebih positif tentang
diri mereka (White & Epston, 2020).

Dalam konteks konseling remaja, penggunaan film juga dapat digolongkan ke dalam pendekatan
terapi ekspresif. Film menstimulasi respons emosional dan kognitif yang kuat, yang kemudian dapat
diproses melalui kegiatan lanjutan seperti diskusi, penulisan refleksi, atau role-play. Hal ini memberikan
ruang aman bagi siswa untuk mengekspresikan emosi dan pemikiran mereka tanpa merasa terhakimi.
Menurut Corey (2023), teknik konseling yang melibatkan media visual seperti film dapat memperdalam
pemahaman klien terhadap isu-isu yang sedang dihadapi, karena menyentuh baik aspek rasional maupun
afektif secara simultan (Corey, 2023).

Penelitian oleh Ifdil et al. (2021) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam sesi bimbingan
berbasis film menunjukkan peningkatan dalam keterbukaan diri, kesadaran nilai-nilai pribadi, dan
pengambilan keputusan yang lebih reflektif. Film yang digunakan biasanya memiliki tema-tema relevan
dengan dunia remaja, seperti pertemanan, konflik keluarga, tekanan akademik, dan identitas budaya.
Keterlibatan emosional yang tinggi membuat siswa lebih mudah memahami pesan yang disampaikan dan
mengaitkannya dengan pengalaman pribadinya. Pendekatan ini terbukti efektif dalam menciptakan
suasana konseling yang dinamis dan mendalam (Ifdil et al., 2021).

Konselor juga dapat menggunakan film untuk membangun empati dan kesadaran sosial siswa.
Ketika siswa menyaksikan perjuangan tokoh dari latar belakang yang berbeda, mereka belajar memahami
perspektif orang lain dan mengembangkan sikap toleransi. Sebagaimana dijelaskan oleh Goleman (2016),
empati adalah komponen penting dari kecerdasan emosional yang berperan dalam interaksi sosial yang
sehat dan pembentukan identitas sosial. Film yang menyentuh isu-isu keberagaman, diskriminasi, atau
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inklusi sosial dapat digunakan sebagai bahan diskusi yang mendorong pembentukan identitas diri yang
lebih terbuka dan sadar sosial (Goleman, 2016).

Selain itu, dalam bimbingan karier, film dapat digunakan untuk memperkenalkan berbagai profesi
dan model peran yang menginspirasi. Film dokumenter atau biografi tokoh sukses sering kali menampilkan
perjalanan hidup yang penuh tantangan dan pembelajaran, yang dapat memotivasi siswa untuk
menetapkan tujuan hidup dan merancang masa depan mereka. Menurut Lent, Brown, dan Hackett (2024),
eksposur terhadap role model dan informasi karier yang positif dapat meningkatkan efikasi diri siswa serta
memperkuat komitmen terhadap pilihan karier yang sesuai dengan identitas dan nilai personal mereka
(Lent, Brown, & Hackett, 2024).

Oleh karena itu, integrasi film dalam kegiatan bimbingan dan konseling merupakan strategi yang
tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga memperkuat efektivitas layanan konseling dalam
pengembangan diri. Pemilihan film yang tepat, fasilitasi reflektif yang cermat, dan pengaitan dengan
dinamika psikologis siswa menjadi kunci keberhasilan pendekatan ini. Dalam praktiknya, konselor perlu
memiliki keterampilan dalam memilih dan mengelola aktivitas berbasis film agar dapat mencapai tujuan-
tujuan perkembangan identitas diri siswa secara optimal (Yusuf & Nurihsan, 2024).

Tantangan dalam Penggunaan Film sebagai Media Pendidikan

Meski film memiliki potensi besar sebagai media pendidikan dan pengembangan diri,
penggunaannya di lingkungan pendidikan formal, khususnya dalam konteks pembentukan identitas diri
remaja, tidak lepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah pemilihan film yang sesuai
dengan usia, nilai budaya, dan tingkat kematangan psikologis siswa. Tidak semua film, meskipun populer
di kalangan remaja, mengandung pesan yang konstruktif atau selaras dengan tujuan pendidikan. Beberapa
film bahkan menyajikan kekerasan, stereotip gender, atau nilai-nilai hedonistik yang dapat membentuk
persepsi keliru jika tidak disikapi secara kritis (Nugroho, 2022).

Selain itu, remaja sebagai penonton berada pada tahap perkembangan kognitif dan afektif yang
masih rentan. Tanpa bimbingan, siswa dapat menafsirkan alur cerita, konflik, dan penyelesaian dalam film
secara literal atau bias. Misalnya, tokoh antagonis yang diberi simpati atau tokoh protagonis yang
mengambil keputusan kontroversial bisa saja ditiru tanpa pemahaman kritis terhadap konteks dan
dampaknya. Hal ini menunjukkan pentingnya fasilitasi oleh guru, konselor, atau pendidik dalam
membimbing proses menonton film agar siswa tidak hanya pasif menerima pesan, tetapi juga aktif dalam
menganalisis dan mengevaluasi isi film (Muqodas, 2020).

Keterbatasan waktu dalam kurikulum formal juga menjadi tantangan tersendiri. Menonton film
berdurasi panjang dan melakukan refleksi atau diskusi yang mendalam memerlukan waktu yang cukup,
yang sering kali tidak tersedia di kelas reguler. Oleh karena itu, diperlukan integrasi yang kreatif, misalnya
melalui program ekstrakurikuler, klub film, atau kegiatan bimbingan kelompok. Strategi ini memungkinkan
siswa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna tanpa mengganggu proses pembelajaran inti di
kelas (Yusuf & Nurihsan, 2024).

Kendala lainnya adalah pada aspek teknis dan ketersediaan fasilitas. Tidak semua sekolah
memiliki sarana pemutaran film yang memadai, seperti proyektor, layar, dan sistem suara. Di beberapa
daerah, akses terhadap film berkualitas atau materi pembelajaran berbasis media audiovisual juga masih
terbatas. Selain itu, guru atau konselor juga memerlukan pelatihan khusus untuk mengembangkan
keterampilan dalam memilih, menyajikan, dan memfasilitasi diskusi film secara efektif. Tanpa pelatihan
dan perencanaan yang baik, film hanya akan menjadi hiburan semata dan kehilangan potensi edukatifnya
(Zainuddin & Sari, 2021).

Aspek etika juga menjadi perhatian penting. Dalam beberapa kasus, pemutaran film yang memuat
tema-tema sensitif seperti percintaan remaja, konflik keluarga, atau kekerasan verbal dapat menimbulkan
kontroversi di kalangan orang tua atau masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk memiliki
pedoman pemilihan film yang jelas dan melakukan komunikasi yang terbuka dengan pihak orang tua
sebelum menayangkan film dalam kegiatan pembelajaran atau konseling. Partisipasi orang tua dalam
memahami tujuan penggunaan film sebagai media pendidikan akan memperkuat keberterimaan dan
dampaknya terhadap perkembangan siswa (Rachmawati, 2019).

Dengan mempertimbangkan tantangan-tantangan tersebut, perlu adanya kebijakan dan
pendekatan yang strategis agar pemanfaatan film dalam pendidikan tidak hanya menjadi sarana hiburan,
tetapi benar-benar mampu membentuk karakter dan identitas diri siswa secara positif. Hal ini dapat
diwujudkan melalui kolaborasi antara guru, konselor, kepala sekolah, dan pembuat kebijakan pendidikan
untuk menyediakan panduan yang tepat, sumber daya yang mendukung, serta pelatihan yang memadai
bagi pendidik (Suyatno, 2017).
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SIMPULAN

Film merupakan media pembelajaran yang efektif dan relevan dalam mendukung proses
pengembangan identitas diri siswa SMP/MTs. Sebagai media audiovisual yang sarat dengan pesan
emosional dan moral, film mampu menghadirkan pengalaman belajar yang bersifat reflektif dan
menyentuh dimensi afektif siswa. Tokoh-tokoh dalam film yang berjuang menghadapi dilema, konflik
internal, dan pencarian jati diri dapat menjadi cerminan bagi siswa untuk memahami dan mengevaluasi
pengalaman hidup mereka sendiri.

Proses identifikasi dengan tokoh film membuka ruang bagi siswa untuk merenungkan nilai-nilai
kehidupan seperti kejujuran, keberanian, persahabatan, tanggung jawab, dan pengambilan keputusan.
Melalui alur cerita yang menyentuh dan dialog yang kontekstual, siswa dapat belajar secara tidak langsung
tentang cara menghadapi tekanan sosial, mengelola emosi, dan memahami konsekuensi dari tindakan
mereka. Inilah yang menjadikan film sebagai media pembelajaran yang tidak hanya informatif, tetapi juga
transformatif dalam membentuk karakter dan identitas diri remaja.

Namun demikian, efektivitas film sebagai alat pendidikan sangat bergantung pada kualitas
pemilihan film dan adanya pendampingan yang terarah. Tanpa bimbingan dari guru atau konselor, potensi
film dalam membentuk identitas diri dapat berkurang, bahkan berisiko menimbulkan interpretasi yang
keliru. Oleh karena itu, penggunaan film dalam pendidikan karakter harus dirancang secara sistematis,
mulai dari tahap seleksi film, pemutaran, refleksi, hingga diskusi yang terstruktur.

Dengan pendekatan yang tepat, film tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga menjadi alat
edukatif yang kuat dalam pengembangan pribadi remaja. Dalam konteks bimbingan dan konseling, film
dapat berperan sebagai jembatan untuk menggali perasaan, aspirasi, dan nilai-nilai personal siswa, serta
membantu mereka mengenali diri secara lebih utuh dan bertanggung jawab atas pilihan hidupnya.

SARAN

Guru dan konselor disarankan untuk menggunakan film sebagai bagian dari strategi pembelajaran atau
konseling yang berbasis nilai dan refleksi diri.

Sekolah perlu menyusun kurikulum tematik yang memasukkan film sebagai bahan ajar pengembangan diri
secara sistematis.

Perlu penelitian lebih lanjut dengan metode eksperimen untuk mengukur secara kuantitatif pengaruh
penggunaan film terhadap peningkatan identitas diri siswa.
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